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Abstract 

The use of instructional video media is an innovative approach in Fiqh learning aimed at 
improving students’ learning outcomes in Madrasah Ibtidaiyah. Video-based media provides 
concrete visualizations of worship practices, enabling students to understand concepts more 
clearly than conventional lecture-based methods. This study aims to examine the effectiveness of 
instructional video media in improving the Fiqh learning outcomes of fourth-grade MI students. 
A quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design was employed. The 
research subjects consisted of two groups: an experimental class using instructional video media 
and a control class using conventional teaching methods. Data were collected through learning 
achievement tests, observation sheets, and documentation. Data analysis was conducted using a 
t-test to determine significant differences in learning outcomes between the two groups. The 
results indicate a significant difference between the experimental and control classes, with the 
experimental group achieving higher posttest scores. In addition, students taught using 
instructional videos demonstrated greater engagement, activeness, and improved understanding 
of worship practices. Therefore, it can be concluded that the use of instructional video media is 
effective in enhancing Fiqh learning outcomes among fourth-grade students in Madrasah 
Ibtidaiyah. 
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Abstrak 

Penggunaan media video pembelajaran merupakan salah satu inovasi dalam 
pembelajaran Fiqih yang bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa Madrasah 
Ibtidaiyah. Media video mampu menyajikan visualisasi konkret terkait praktik ibadah 
sehingga membantu siswa memahami konsep secara lebih jelas dibandingkan metode 
ceramah konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan video pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar Fiqih siswa kelas IV 
MI. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest 
control group. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang 
menggunakan media video pembelajaran dan kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, lembar observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Nilai rata-rata posttest siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Selain itu, siswa yang belajar menggunakan video pembelajaran menunjukkan 
antusiasme, keaktifan, dan pemahaman yang lebih baik terhadap materi praktik ibadah. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video pembelajaran 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar Fiqih siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. 
 
Kata kunci: efektivitas pembelajaran; fiqih; hasil belajar; media video 
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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peranan mendasar dalam mengembangkan potensi peserta didik secara 

utuh, mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam lingkungan Madrasah 

Ibtidaiyah, pendidikan agama Islam memegang posisi strategis karena berfungsi sebagai fondasi 

pembentukan karakter religius sejak usia dini. Mata pelajaran Fiqih menjadi bagian penting dalam 

kurikulum MI karena mengarahkan peserta didik untuk memahami sekaligus mempraktikkan tata 

cara ibadah serta hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, 

pembelajaran Fiqih tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi secara teoritis, tetapi juga 

menuntut pemahaman aplikatif agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal (Mustofa, 2021). 

Perkembangan penelitian pendidikan dasar dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan adanya 

tuntutan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan peserta didik. Berbagai kajian 

mutakhir menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang bersifat praktis seperti 

Fiqih. Media digital dinilai sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang berada pada 

tahap perkembangan operasional konkret sehingga membutuhkan visualisasi nyata untuk memahami 

konsep abstrak keagamaan (Rahmi & Zainuddin, 2020; Hasanah, 2023). 

Hasil observasi awal di Madrasah Ibtidaiyah menunjukkan bahwa proses pembelajaran Fiqih 

masih didominasi metode ceramah dan penugasan tertulis. Pola pembelajaran tersebut menyebabkan 

siswa kurang aktif, mudah merasa jenuh, dan mengalami kesulitan dalam memahami materi ibadah 

yang bersifat praktik. Dampaknya terlihat pada capaian hasil belajar yang belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran konvensional kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibadah 

siswa MI (Suryani, 2022). 

Seiring berkembangnya teknologi pendidikan, guru memiliki peluang untuk memanfaatkan 

media digital sebagai alternatif solusi, salah satunya melalui penggunaan video pembelajaran. Media 

video mampu menyajikan materi dalam bentuk audio-visual sehingga memudahkan siswa memahami 

tahapan praktik ibadah secara konkret. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa video pembelajaran 

dapat meningkatkan perhatian, motivasi, serta pemahaman siswa terhadap materi Fiqih karena 

menampilkan contoh ibadah secara langsung dan sistematis (Lestari, 2020; Wahyuni & Huda, 2022). 

Selain mendukung pembelajaran di kelas, video pembelajaran juga berperan sebagai media 

remedial dan pengayaan. Peserta didik dapat mengulang materi secara mandiri sesuai kebutuhan 

tanpa bergantung sepenuhnya pada penjelasan guru. Fleksibilitas ini menjadikan video sebagai sarana 

pembelajaran yang efektif untuk memperluas pengalaman belajar siswa di luar kelas serta mendorong 

kemandirian belajar (Maulana, 2021). 

Meskipun demikian, pemanfaatan video pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah belum berjalan 

optimal. Keterbatasan kompetensi guru dalam pengembangan media digital, minimnya pelatihan 

teknologi pendidikan, serta keterbatasan sarana pendukung menjadi kendala utama. Akibatnya, 

pembelajaran Fiqih masih cenderung monoton dan belum sepenuhnya memanfaatkan potensi media 

visual, padahal berbagai studi menunjukkan bahwa media video mampu meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa secara signifikan (Fitriani, 2021). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji efektivitas 

penggunaan video pembelajaran terhadap hasil belajar Fiqih siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan 
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pembelajaran Fiqih berbasis teknologi serta menjadi referensi bagi guru dalam memilih media 

pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik (Ibrahim, 2024). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Fiqih antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan media video dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain pretest–posttest 

control group untuk menguji pengaruh penggunaan media video terhadap hasil belajar siswa 

(Mahfud, 2023). Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar Fiqih yang signifikan 

antara kelas yang menggunakan media video pembelajaran dan kelas yang tidak menggunakannya. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen untuk 

menguji efektivitas penggunaan media video pembelajaran terhadap hasil belajar Fiqih siswa kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah. Metode kuasi eksperimen dipilih karena penelitian dilaksanakan pada kelas 

yang telah terbentuk sebelumnya tanpa pengacakan subjek secara acak, namun tetap memungkinkan 

adanya pembandingan perlakuan antara kelompok yang diberi media video dan kelompok yang tidak 

diberi perlakuan serupa. Pendekatan ini lazim digunakan dalam penelitian pendidikan untuk 

mengukur pengaruh suatu perlakuan pembelajaran terhadap capaian belajar peserta didik 

(Sukmadinata, 2020). 

Desain penelitian yang diterapkan adalah pretest–posttest control group design. Pada desain ini, 

baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen memperoleh pembelajaran Fiqih 

dengan menggunakan media video, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan 

metode konvensional berupa ceramah dan penugasan. Setelah seluruh perlakuan diberikan, kedua 

kelas kembali diberi tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan dan peningkatan hasil belajar. 

Desain ini memungkinkan peneliti membandingkan perbedaan hasil belajar secara objektif sebelum 

dan sesudah perlakuan pada kedua kelompok (Arikunto, 2021). 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah selama empat kali pertemuan 

pembelajaran. Materi yang diajarkan berfokus pada pokok bahasan tata cara ibadah, khususnya 

wudhu dan salat. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, masing-masing berjumlah 25 peserta didik. 

Kelas IVA ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media 

video, sedangkan kelas IVB berperan sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. 

Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan 

kesetaraan karakteristik akademik antar kelas (Huda, 2022). 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

adalah penggunaan media video pembelajaran, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar Fiqih 

siswa kelas IV MI. Pengukuran hasil belajar dilakukan melalui instrumen tes yang disusun sesuai 

dengan indikator pencapaian kompetensi pada materi yang diteliti. 

Instrumen pengumpulan data meliputi tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas siswa. Tes 

hasil belajar berbentuk soal pilihan ganda yang diberikan pada tahap pretest dan posttest untuk 

mengetahui peningkatan capaian belajar siswa. Lembar observasi digunakan untuk mencatat 

keterlibatan dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Uji validitas instrumen 

dilakukan melalui penilaian ahli (expert judgement) oleh guru Fiqih dan dosen pendidikan, sedangkan 



                                        

                                

 

15 
  

HYBRID Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains 

Vol. 2 (No.2), Tahun 2023; pp.11-19 

e-ISSN: 2962-0171     

uji reliabilitas dihitung menggunakan koefisien Alpha Cronbach guna memastikan konsistensi 

instrumen pengukuran (Fathurrahman, 2023). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial. Analisis diawali dengan 

uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan data memenuhi asumsi 

analisis parametrik. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t (independent 

sample t-test) untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar yang signifikan sehingga penggunaan media video pembelajaran dinyatakan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar Fiqih siswa kelas IV MI (Astuti, 2020). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah selama empat kali pertemuan 

dengan materi Fiqih tentang wudhu dan shalat. Proses pembelajaran dibedakan menjadi dua 

kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan media video pembelajaran dan kelas kontrol 

yang menggunakan metode ceramah konvensional. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelas terlebih 

dahulu mengikuti pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berada pada kategori yang relatif sama. Rata-rata nilai pretest tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan, sehingga kedua kelas dinilai memiliki kondisi awal yang seimbang dan layak 

dijadikan subjek penelitian. 

Setelah perlakuan diberikan, siswa dari kedua kelas mengikuti posttest untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan nilai pada kedua kelas, 

namun peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen mencapai 85 dengan standar deviasi 6,12, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh rata-rata nilai 73 dengan standar deviasi 7,04. 

Uji statistik menggunakan uji-t menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. Dengan demikian, penggunaan media video 

pembelajaran terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar Fiqih siswa 

kelas IV MI. 

Selain hasil tes, data observasi menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Siswa terlihat lebih fokus, aktif bertanya, serta mampu 

mengikuti praktik wudhu dan shalat secara runtut dan benar. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media video pembelajaran mampu 

meningkatkan hasil belajar Fiqih siswa secara signifikan. Peningkatan ini tidak hanya terlihat pada 

aspek kognitif melalui nilai tes, tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotorik siswa. Temuan ini 

sejalan dengan pandangan bahwa media visual memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret 

dibandingkan pembelajaran verbal semata (Suhada, 2021; Hadi, 2022). 
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Media video memudahkan siswa memahami materi wudhu dan shalat karena siswa dapat 

melihat langsung tahapan dan gerakan ibadah secara nyata. Visualisasi ini membantu siswa 

membangun pemahaman yang lebih mendalam, terutama pada materi praktik yang membutuhkan 

contoh langsung (Sofyan, 2023; Salsabila, 2020). Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar 

yang berada pada tahap operasional konkret. 

Keaktifan siswa selama pembelajaran juga mengalami peningkatan. Siswa pada kelas 

eksperimen lebih berani bertanya, menjawab pertanyaan, serta mempraktikkan gerakan ibadah 

dengan percaya diri. Kondisi ini menunjukkan bahwa media video mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan tidak monoton (Wijaya, 2021; Marlina, 2024). 

Hasil uji statistik yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memperkuat temuan bahwa video pembelajaran efektif digunakan dalam pembelajaran Fiqih. 

Efektivitas ini selaras dengan teori pembelajaran multimedia yang menyatakan bahwa informasi akan 

lebih mudah dipahami ketika disajikan melalui kombinasi visual dan audio secara bersamaan 

(Munandar, 2022; Purnomo, 2021). 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, penggunaan video juga berdampak positif terhadap 

keterampilan ibadah siswa. Siswa mampu mengikuti tahapan wudhu dan shalat secara lebih runtut 

dan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa media video berperan penting dalam membantu internalisasi 

materi praktik ibadah (Maulida, 2023; Kurniawan, 2022). 

Keunggulan lain dari media video adalah sifatnya yang dapat diputar ulang, sehingga 

membantu siswa yang membutuhkan waktu lebih lama dalam memahami materi. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan inklusif terhadap perbedaan kemampuan belajar siswa 

(Aulia, 2020; Ridwan, 2021). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa media video mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya Fiqih (Lestari, 2021; Lubis, 2022; Adawiyah, 

2023). Oleh karena itu, penggunaan media video sangat direkomendasikan sebagai alternatif strategi 

pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas penggunaan media video 

pembelajaran terhadap hasil belajar Fiqih siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah, dapat disimpulkan 

bahwa media video memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Perbedaan capaian hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa 

integrasi media video mampu memperkuat proses pembelajaran Fiqih, khususnya pada materi ibadah 

yang bersifat praktik, sehingga siswa memperoleh pemahaman yang lebih utuh dan bermakna 

(Latifah, 2022; Syifa, 2024). 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan video pembelajaran tidak hanya 

berdampak pada peningkatan ranah kognitif, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap pengembangan 

ranah psikomotor dan afektif siswa. Visualisasi gerakan ibadah melalui video membantu siswa 
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mengikuti tahapan wudhu dan salat secara lebih tepat, sistematis, dan percaya diri. Selain itu, 

pembelajaran berbasis video mampu meningkatkan motivasi, perhatian, serta keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar, yang menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran di jenjang sekolah 

dasar Islam (Helmi, 2023; Nugroho, 2020). 

Dengan demikian, media video pembelajaran dapat diposisikan sebagai alternatif strategis 

sekaligus inovatif dalam pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah. Kontribusi utama penelitian ini 

terletak pada penguatan bukti empiris bahwa pemanfaatan media digital berbasis audio-visual selaras 

dengan karakteristik perkembangan belajar siswa sekolah dasar dan relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran Pendidikan Islam di era digital. Oleh karena itu, penggunaan media video layak 

direkomendasikan sebagai media utama maupun pendukung dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran Fiqih secara berkelanjutan (Yusuf, 2025; Adawiyah, 2023). 
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